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LAMPIRAN 

Daftar informan 

 

Nama : Janggo Ali 

Pakar : pemangku adat 

Umur : 85 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 45. 

 

Nama : La Peno 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 76 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 13. 

 

Nama : I Tikka 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 42 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 21. 
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Nama : Suarni 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 44 tahun  

Jenis kelamin: P 

Pekerjaan: IRT 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 65. 

 

Nama : Aminah 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 55 tahun  

Jenis kelamin: P 

Pekerjaan: IRT 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 7. 

 

Nama : Sakka 

Pakar : Imam Mesjid 

Umur : 70 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 2. 

 

Nama : Mukthar 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 70 tahun  

Jenis kelamin: L 
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Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 5. 

 

Nama : La Moncong 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 46 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 59. 

 

Nama : Barakka 

Pakar : Tokoh adat 

Umur : 56 tahun  

Jenis kelamin: L 

Pekerjaan: Petani 

Alamat :  Desa Samaenre’, Dusun Katteong No 70. 

 

Pedoman pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah awal diadakannya tradisi Maddoa’ ? 

2. Mengapa mesti melakukan tradisi Maddoa’ ? 

3. Apa saja yang harus dilakukan sebelum melakukan tradisi Maddoa’ ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses tradisi Maddoa’? 

5. Apa saja tahapan-tahapan dalam tradisi Maddoa’ ?  

6. Apa saja simbol yang terdapat dalam tradisi Maddoa’ ? 

7. Apa saja makna dari simbol yang terdapat dalam tradisi Maddoa’ ? 
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8. Bagaimana pendapat Anda mengenai tradisi Maddoa’? 

9. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Maddoa’ ? 
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